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ABSTRAK  
 

Aktivitas fisik akan membuat peningkatan denyut nadi yang disebabkan oleh berkurangnya konsumsi oksigen. 

Pemberian cairan untuk mengalirkan zat gizi dan oksigen menuju otot skelet yang menghasilkan energi saat 

berolahraga dapat dipilih antara air putih dan larutan yang mengandung glukosa elektrolit (isotonik). Air bersifat 

hipotonik terhadap cairan tubuh dan diserap dalam usus halus dengan kondisi berdifusi pasif melalui proses 

osmosis. Sedangkan larutan glukosa elektrolit (isotonik) diserap usus halus lebih cepat (berdifusi aktif) daripada 

air oleh karena glukosa meningkatkan reabsorpsi natrium, natrium berguna untuk absorpsi glukosa. Jika glukosa 

dan natrium sudah diabsorpsi, zat ini akan menarik air melalui efek osmotik sehingga mempercepat air yang masuk 

ke sirkulasi. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh minuman beristonik terhadap sistem 

kardiovaskular pada aktivitas fisik anggota medical sport FK-UMI dengan menggunakan desain penelitian analitik 

komparatif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Dalam melakukan pengambilan data, dilakukan 

sebanyak dua kali kepada masing-masing sampel sebelum dan sesudah tes. Populasi dari penelitian ini adalah 

anggota Medical Sport Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dan sampel yang berjumlah 40 orang. 

Hasil analisis data dengan membandingkan minuman isotonik dan air mineral pada pre-7 menit diperoleh (p < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna dalam hal denyut nadi, yang mana pemulihan 

denyut nadi dengan pemberian minuman isotonik lebih baik daripada pemulihan denyut nadi dengan pemberian 

air putih. 
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ABSTRACT 

  

Physical activity will lead to increased pulse caused by reduced oxygen consumption. Fluid administration is 

critical to deliver nutrients and oxygen to the skeletal muscles to produce energy during exercise. Pemberian liquid 

can be selected between water and glucose solution containing electrolytes (isotonic). Water is hypotonic and 

body fluid is absorbed in the small intestine by passive diffusion conditions through a process of osmosis. While 

the glucose solution of electrolytes (isotonic) absorbed by the intestine faster (diffuse active) than water because 

glucose increases the reabsorption of sodium, sodium useful for the absorption of glucose. If glucose and sodium 

has been absorbed, these substances will draw water through an osmotic effect thus speeding up the water coming 

into circulation. The purpose of this study isKnowing beristonik drinks influence on the cardiovascular system on 

physical activity sports medical members FK-UMI using comparative analytical research design using cross-

sectional approach. In data collection, performed twice for each sample before and after the test. The population 

of this research is a member of the Medical Faculty of Medicine, University Sport Muslim Indonesia and the 

sample of 40 people. The results of the data analysis by comparing isotonic drinks and mineral water in the pre-7 

minutes obtained (p <0.05) so that it can be concluded that there are significant differences in the pulse, which 

pulse with the recovery provision of isotonic drinks better than the recovery pulse with the provision of water 

 

Keywords: Physical activity; isotonic drinks; mineral water; cardiovascular system 

 

 

PENDAHULUAN  

Tiap manusia memiliki organ jantung, jantung adalah organ manusia yang sangat penting 

peranannya untuk menjaga agar organ lainnya juga dapat hidup.1 Bersama-sama dengan organ respirasi 

membentuk sistem kardiorespirasi yang berfungsi untuk suplai oksigen yang diperlukan oleh sel-sel 

tubuh kita untuk membentuk energi/ATP didalam mitokondria (sebagai power of house) mencegah 

terjadinya akumulasi asam laktat yang menyebabkan kematian tingkat seluler.2 

Kematian karena penyakit kardiovaskuler termasuk penyakit jantung koroner adalah sebesar 

26,4% berdasarkan sensus 2001.3 Berdasarkan laporan kasus penyakit tidak menular DINKES Propinsi 

Jawa Tengah tahun 2007, kejadian myocardial infarction secara umum sebesar 1,03% dan gejala angina 

pectoris (nyeri ulu hati) sebesar 0,5%.4 

Aktivitas fisik berpotensi meningkatkan kerja jantung karena semakin tinggi aktivitas tubuh maka 

semakin tinggi peningkatan aliran darah untuk mensuplai zat makanan dan oksigen ke jaringan otot 

sehingga jantung berkontraksi lebih cepat dan kuat yang berakibat pula pada peningkatan panas dalam 

tubuh.5 

Pemberian cairan dapat dipilih antara air mineral dan larutan yang mengandung glukosa elektrolit 

(Isotonik). Air bersifat hipotonik terhadap cairan tubuh dan diserap dalam usus halus dengan kondisi 

berdifusi pasif melalui proses osmosis.6 Sedangkan larutan glukosa elektrolit (Isotonik) diserap usus 

halus lebih cepat (berdifusi aktif) daripada air oleh karena glukosa. Jika glukosa dan natrium sudah 

diabsorpsi, zat ini akan menarik air melalui efek osmotik sehingga mempercepat air yang masuk ke 

sirkulasi.7 

Atas dasar latar belakang penulis mengemukakan penelitian ini dengan judul “Pengaruh 

Minuman Berisotonik Terhadap Sistem Kardiovaskular pada Aktivitas Fisik Anggota Medical Aport 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia”. Dengan tujuan Mengetahui hasil pengukuran 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran – Universitas Muslim Indonesia 205 

 

  Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.1 No.3 (Desember, 2021): E-ISSN: 2808-9146 

 
minuman berisotonik terhadap sistem kardiovaskular pada aktivitas fisik anggota medical sport FK- 

UMI. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penilitian yang menggunakan desain penelitian analitik komparatif 

dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Berdasarkan cara memperoleh data, data yang 

dikumpulkan adalah data primer.8 Pengolahan data dilakukan secara elekronik dengan 

menggunakan perangkat lunak komputer Program Microsoft Excel 2013 dan SPSS 22. 

 

HASIL 
 

Hasil Analisis menggunakan uji T Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (α = 0,05). 

Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan nilai P = 0.010 (p < 0.05) maka Ho ditolak. 

Tabel 2. Distribusi pengelompokkan Perbandingan Minuman ber isotonik dan Air Mineral 

          Kelompok  Selisih Pre - Menit 7 
  Sistol Diastol Nadi 

Minuman Berisotonik Mean 25.40 5.80 35.85 
 SD 7.54 10.60 11.67 

Air Mineral Mean 24.00 8.30 26.75 
 SD 8.21 10.18 10.13 

                      Nilai p  0.579** 0.596** 0.012* 
 

Hasil analisis data dengan membandingkan minuman isotonik dan air mineral pada sistol pre- 

7 menit diperoleh 0.579 (p > 0,05) artinya bahwa tidak ada perbedaan bermakna dalam hal sistol pada 

aktivitas fisik anggota medical sport, diastol pre-7 menit diperoleh 0.596 (p > 0,05) artinya bahwa tidak 

ada perbedaan bermakna dalam hal diastol pada aktivitas fisik anggota medical sport dan nadi pre-7 

menit diperoleh 0.012 (p < 0,05) terdapat pengaruh dalam hal denyut nadi pada aktivitas fisik anggota. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata antara pemberian minuman air putih dengan 

minuman isotonik terhadap pemulihan denyut nadi pada anggota Medical Sport Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia, yang mana pemulihan denyut nadi dengan pemberian minuman isotonik 

lebih baik dari pada pemulihan denyut nadi dengan pemberiaan air putih. 

 

PEMBAHASAN 

Denyut jantung tidak selalu dipengaruhi hanya oleh intensitas latihan. Suhu tubuh juga menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi perubahan denyut jantung latihan. Pada saat suhu tubuh tinggi, 

pusat pengaturan panas tubuh akan bekerja lebih keras. Untuk menjaga keseimbangan (homeostasis), 

frekuensi denyut jantung meningkat akibatnya terjadi penurunan isi sekuncup jantung karena 

berkurangnya tekanan darah pada vena. Jumlah denyut jantung per menit merupakan salah satu 

komponen untuk menghitung jumlah konsumsi oksigen maksimal.9 
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Menghitung denyut nadi pemulihan selama melakukan aktivitas fisik olahraga sulit dilakukan, 

oleh karena itu denyut nadi latihan dihitung segera setelah orang berhenti/menghentikan olahraganya.10 

Namun waktu yang tersedia hanya 5 menit, lebih dari waktu itu nadi latihan sudah menurun, sehingga 

bila terlambat menghitung denyut nadi maka nadi yang diperoleh tidak mencerminkan nadi latihan yang 

sebenarnya, tetapi lebih rendah. Akibat hal itu maka penilaian terhadap intensitas olahraga yang 

dilakukan menjadi keliru yaitu menjadi lebih rendah dari yang seharusnya, sehingga kemudian 

menaikkan intensitas olahraganya yang dapat menyebabkan intensitas itu menjadi lebih berat baginya.11 

Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang berada di pembuluh-pembuluh darah pada waktu 

jantung berdenyut, ini disebut sistolik. Sedangkan yang berada di antara denyutan jantung, tekanannya 

disebut tekanannya disebut diastolik.12 Tekanan darah adalah tekanan yang ditimbulkan oleh darah di 

dalam pembuluh darah. Tekanan darah merupakan hasil dari curah jantung, resistensi terhadap aliran 

darah yang di atur pembuluh darah, terutama oleh kaliber arteriol.13 

Tekanan darah juga dipengaruhi kondisi saat pengukuran. Tekanan darah sistolik akan berubah-

ubah sesuai dengan kegiatan yang dikerjakan, sedangkan tekanan darah diastolik relatif tidak berubah-

ubah. Pada penelitian ini, tekanan darah sistol dan diastol pada berbagai intensitas latihan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Artinya, tekanan darah stabil pada masing-masing intensitas 

latihan. Hal ini adalah salah satu fungsi kerja jantung. Jantung sebagai suatu generator yang memompa 

darah di dalam tubuh harus bekerja keras agar tekanan rata-rata di seluruh sistem arteri pada satu siklus 

jantung selalu sama pada semua organ. Tekanan darah perlu dipertahankan konstan agar aliran darah 

sistemik tetap lancar.14 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sahrullah, Wahyudin dan Hendra tahun 2017, 

Perbandingan pemberian minuman air putih dengan minuman isotonik terhadap pemulihan denyut nadi 

pada pemain hoki, diperoleh hasil pemulihan denyut nadi pada pemain hoki dengan minuman air putih 

sebesar 78.13 dengan simpang baku 10.309, dan pemulihan denyut nadi pemain hoki dengan minuman 

isotonik adalah sebesar 84.60 dengan simpang baku 13.532. Hasil Analisis menggunakan ujiT 

Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (α = 0,05). Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan 

nilai P = 0.010 (p < 0.05) maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata 

antara pemberian minuman air putih dengan minuman isotonik terhadap pemulihan denyut nadi pada 

pemain hoki FIK UNM, yang mana pemulihan denyut nadi dengan pemberian minuman isotonik lebih 

baik dari pada pemulihan denyut nadi dengan pemberikan air putih.6 

Oqi Bintang Hapsari dan Apoina Kartini tahun 2013 juga pernah meneliti dengan judul “Pengaruh 

Minuman Karbohidrat Elektrolit Terhadap Produktivitas Kerja” dimana pemberian minuman 

karbohidrat elektrolit berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada pekerja garmen bagian penjahit 

setelah dikontrol asupan cairan, asupan energy dan usia. Minuman karbohidrat elektrolit meningkatkan 

jumlah pekerja yang produktif dari 14,28% menjadi 45,71%. 

Namun dalam penelitian sebelumnya oleh Ivan Saefullah sampel yang minuman air putih dan 

minuman isotonik tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap penurunan denyut nadi 
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pemulihan, dalam hal ini hipotesis ditolak dan Aji tidak terdapat perbedaan pemberian air mineral dan 

minuman berisotonik pada saat aktivitas fisik aerobik terhadap denyut nadi pemulihan.14 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan yaitu terdapat pengaruh 

pemberian air mineral dan minuman berisotonik pada saat aktivitas fisik aerobik terhadap tekanan darah 

dan denyut nadi pemulihan. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian ini disarankan untuk mengklarifikasikan atau mengkategorikan sampel 

dengan kriteria kebugaran yang baik, IMT, dan Berat Badan untuk lebih mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal dan kondisikan sampel dalam keadaan istirahat yang sama dan memberi minuman 20 menit 

sebelum dilakukan test. 
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